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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui mengetahui peluang pemanfaatan lahan kosong 
budidaya tanaman sagu (Metroxylon sago) di Kelurahan Bosso Kecamatan Walenrang Utara 
Kabupaten Luwu. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif eksploratif untuk mendeskripsikan 
peluang pemanfataan lahan kosong untuk budidaya sagu. Teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dalam penelitian ini menggunakan metode wawancara, observasi, dan kuesioner. Teknik pengambilan 
sampel pada penelitian ini adalah dengan menggunakan metode Purpose Sampling yaitu teknik 
pengambilan sampel secara sengaja. Hasil penelitian menunjukkan peluang pemanfaatan lahan kosong 
untuk membudidayakan tanaman sagu Kelurahan Bosso Kecamatan Walenrang Utara adalah cukup 
besar, luas lahan kosong sekitar 20,10 Ha dan pemanfaatan paling optimal dengan Revenue cost ratio 
adalah 1,85 dinyatakan layak. 
 
Kata Kunci: Sagu, Budidaya, Pemanfaatan lahan kosong. 
 
1. Pendahuluan 
Produksi sagu di Sulawesi Selatan pada tahun 2010 sebesar 1.065 ton. Total 
potensi lahan yang dikembangkan untuk sagu di Sulawesi Selatan seluas 4.102 ha, 
yang berada di Kabupaten Luwu seluas 1.462 ha (35,6%) dan di Luwu Utara seluas 
1.590 ha (38,8%), sehingga kedua kabupaten tersebut merupakan daerah penghasil 
sagu terbesar di Sulawesi Selatan (Hayati N, dkk, 2014).  
Khususnya Kelurahan Bosso Kecamatan Walernrang Utara Kabupaten Luwu 
memiliki 2 Ha untuk tanaman sagu, sampai saat ini menjadi primadona karena 
tanaman sagu merupakan jenis tanaman yang dapat dibudidayakan di daerah rawa 
yang berair tawar atau daerah rawa yang bergambut dan di daerah sepanjang aliran 
sungai sekitar sumber air atau di hutan rawa yang kadar garamnya tidak terlalu tinggi. 
Bila dikembangkan, sagu dapat menjadi pangan alternatif yang meringankan atau 
bahkan mengatasi masalah ketahanan pangan nasional. Berkaitan dengan itu berbagai 
penelitian telah dilakukan  
Beberapa hasil penelitian yang dirangkum menyimpulkan bahwa tanaman 
sagu mempunyai beberapa keuntungan dibandingkan dengan tanaman penghasil 
karbohidrat  lainnya yaitu pohon sagu dapat tumbuh dengan baik pada tanah yang 
berawa-rawa dimana tanaman lain tidak dapat tumbuh dengan baik, panen tidak 
tergantung musim, tahan dan mudah dalam menyimpannya, pohon sagu 
mengeluarkan anakan sehingga panen dapat berkelanjutan tanpa melakukan 
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penanaman ulang. Namun, untuk upaya mendukung ketahanan pangan nasional 
sekiranya perhatian terhadap tanaman sagu harus lebih dilakukan misalnya dengan 
membudidayakan tanaman sagu. 
Rumusan Masalah 
Berdasarkan permasalahan di atas, penelitian ini mengangkat rumusan 
masalah yaitu Bagaimana Peluang Pemanfaatan Lahan Kosong untuk Budidaya 
Tanaman Sagu (Metroxylon sago) di Kelurahan Bosso Kabupaten Luwu? 
Tujuan dan Manfaat  
Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan yang diharapkan dalam 
penelitian untuk mengetahui peluang pemanfaatan lahan kosong budidaya tanaman 
sagu (Metroxylon sago) di Kelurahan Bosso Kecamatan Walenrang Utara Kabupaten 
Luwu. 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 
1. Sebagai referensi dan bahan infomasi bagi penelitian lain yang berguna untuk 
penelitian selanjutnya. 
2. Sebagai bahan informasi untuk lebih bisa mengembangkan dan meningkatkan 
taraf hidup pengusaha, khususnya petani sagu yang lebih baik. 
3. Sebagai bahan informasi mengenai peluang pengelolaan dan pengembangan 
usaha bagi pelaku usaha budidaya baik perorangan maupun kelompok. 
2. Tinjauan Pustaka 
Profil Tanaman sagu 
Tanaman sagu adalah spesies dari genus Metroxylon yang termasuk ke dalam 
famili Palmae. Sagu tumbuh di daerah tropis yang panas dan lembap di Asia Tenggara 
(Indonesia, Thailand, Filipina, dan Vietnam) dan Oseania (Papua Nugini, Kepulauan 
Mikronesia, dan Kepulauan Oseania). 
Budidaya Tanaman Sagu 
Pengembangan sagu merupakan kegiatan membudidayakan secara intensif 
pada kawasan yang sesuai dengan habitat/tempat tumbuh asli tanaman sagu. Penataan 
sagu dilakukan dengan cara mengatur jarak tanam. Penyisipan akan dilakukan pada 
titik tanam yang tidak ada rumpun sagunya. Pada prinsipnya, pengembangan kebun 
sagu tidak berbeda dengan pengembangan tanaman tahunan/perkebunan lainnya. 
Sagu ditanam dengan jarak yang bervariasi mulai dari 8 m hingga 10 m dengan sistem 
tanam segi empat. Jika memungkinkan, jenis sagu berbeda ditanam terpisah, 
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membentuk blok pertanaman yang berukuran tertentu misalnya 1 ha. Sagu ditanam 
pada lubang dengan ukuran 30 x 30 x 30 cm. Benih yang ditanam sebaiknya diberi 
penahan dari gaba-gaba (tulang daun) dan diletakkan menyilang di bagian depan dari 
batang benih setelah ditimbun dengan tanah sebatas leher benih. 
Tingkat keberhasilan tanaman muda di areal pertanaman sangat dipengaruhi 
oleh ketersediaan air. Itulah sebabnya, dianjurkan penanaman dilakukan saat musim 
hujan atau tergantung pada ketersediaan air di lokasi pertanaman. Daun benih 
dipangkas (30-50 cm dari banjir) untuk memperkecil transpirasi dan diberi naungan. 
1. Jenis Tanah dan Lingkungan yang Cocok untuk Tanaman Sagu.   
Pertumbuhan sagu yang paling baik adalah pada tanah liat kuning coklat atau 
hitam dengan kadar bahan organik tinggi. Sagu dapat tumbuh pada tanah vulkanik, 
latosol, andosol, podsolik merah kuning, alluvial, hidromorfik kelabu dan tipe-tipe 
tanah lainnya. Sagu mampu tumbuh pada lahan yang memiliki keasaman tinggi. 
Pertumbuhan yang paling baik terjadi pada tanah yang kadar bahan organiknya tinggi 
dan bereaksi sedikit asam pH 5,5–6,5 (SIMPD, 2000). 
Sagu paling baik bila ditanam pada tanah yang mempunyai pengaruh pasang 
surut, terutama bila air pasang tersebut merupakan air segar. Lingkungan yang paling 
baik untuk pertumbuhannya adalah daerah yang berlumpur, dimana akar nafas tidak 
terendam. Pertumbuhan sagu juga dipengaruhi oleh adanya unsur hara yang disuplai 
dari air tawar, terutama potasium, fosfat, kalsium, dan magnesium (Permentan, 2013).  
2. Persiapan Penanaman 
Lahan dipilih yang sesuai dengan ketentuan, menurut kebiasaan petani sagu 
Riau dan Maluku, penanaman sagu dilakukan pada awal musim hujan. Kemudian 
lahan dibersihkan dari semua vegetasi di bawah diameter 30 cm dekat permukaan 
tanah dan semua pohon yang tinggal. Selanjutnya pembentukan bedengan, yaitu 
dengan cara blok (biasanya dilakukan perusahaan perkebunan sagu). Ukuran blok 
400x400 m, jadi satu blok luasnya 16 ha. Biasanya di tengah tengah blok dibangun 
kanal tersier. Kanal yang harus dibangun ada 3 macam, yaitu: kanal utama, kanal 
sekunder, dan kanal tersier. Saluran drainase lebarnya 0,75-1,00 m. 
3.  Pemeliharaan 
Penyulaman dapat dilakukan setiap waktu, agar tidak terjadi kekosongan 
dalam areal. Penyulaman menggunakan bibit cadangan yang sudah ditanam di lahan 
bersamaan dengan waktu tanam, pada salah satu ujung barisan tanaman atau dangkel. 
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Penyulaman dapat dilakukan sampai umur 3 tahun. Penjarangan idealnya dilakukan 
sekali dalam setahun, jumlah pohon yang disisakan tergantung dari jenis dan spesies 
sagu dan tingkat pertumbuhan. Jumlah tegakan (jumlah pohon dalam satu rumpun) 
yang ideal.  
Penyiangan dilakukan terhadap gulma dan dilakukan pada sagu muda              
(3-5 tahun), sebab rawan terhadap serangan hama. Penyiangan dapat menggunakan 
tangan, sabit, parang, cangkul dan sebagainya. Hasilnya dipendam/dikomposkan. 
Bila gulma mengandung hama/vektor dan kayu, dibakar dan abunya dijadikan pupuk. 
Unsur hara yang dibutuhkan untuk pertumbuhan tanaman sagu, yaitu 
Kalsium, Kalium dan Magnesium. Cara pemupukan dibenamkan dalam tanah, agar 
tidak terbawa air sebelum terabsorbsi oleh akar tanaman, terutama lahan yang berada 
di daerah rawa/dataran rendah dan pasang surut yang sering terjadi luapan air. 
Pemupukan dapat dilaksanakan secara lingkaran di sekeliling rumpun atau secara 
lokal di dua sisi rumpun pada jarak sejauh pertengahan antara ujung tajuk dengan 
pohon/rumpun sagu. 
Untuk sagu muda sampai 1 tahun menjelang panen, pemupukan dilakukan 1-
2 kali setahun. Pemupukan sekali setahun, dilakukan pada awal musim hujan. 
Pemupukan dua kali setahun, dilakukan pada awal dan akhir musim hujan, masing-
masing dengan 1/2 dosis. Pemeliharaan sagu tidak jauh berbeda dengan yang 
dilakukan pada tanaman tahunan lainnya. Secara umum, pemeliharaan tanaman 
meliputi pengendalian gulma (blok maupun per tanaman atau per rumpun), 
pengendalian OPT utama, penjarangan anakan, serta pengamanan lokasi 
pengembangan (pencegahan kebakaran). 
Pengendalian gulma dilakukan sesuai pengamatan di lapangan, sebaiknya 
rutin dilakukan 3-4 kali setahun. Pengendalian gulma berguna untuk memperkecil 
kompetisi hara juga menghilangkan inang bagi OPT. Pengendalian gulma bisa secara 
mekanis (pembabatan) atau menggunakan herbisida  
4.  Panen 
Panen dapat dilakukan mulai umur 6-7 tahun, atau bila ujung batang mulai 
membengkak disusul keluarnya selubung bunga dan pelepah daun berwarna putih 
terutama pada bagian luarnya. Tinggi pohon 10-15 m, diameter 60-70 cm, tebal kulit 
luar 10 cm, dan tebal batang yang mengandung sagu 50-60 cm. Ciri pohon sagu siap 
panen pada umumnya dapat dilihat dari perubahan yang terjadi pada daun, duri, pucuk 
dan batang.  
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Ciri-ciri pohon yang sagu yang siap dipanen adalah (1) Pelepah daun menjadi 
lebih pendek; (2) Kuncup bunga mulai tampak dan pucuk pohon mendatar bila 
dibandingkan dengan pohon sagu yang lebih muda; (3) Batang sagu dilubangi kira-
kira 1 m di atas tanah, kemudian diambil   empulurnya dan dikunyah serta diperas. 
Apabila air perasannya keruh berarti kandungan acinya sudah cukup dan pohon siap 
dipanen. 
Pembersihan dilakukan untuk membuat jalan masuk ke rumpun dan 
pembersihan batang yang akan dipotong untuk memudahkan penebangan dan 
pengangkutan hasil tebangan. Sagu dipotong sedekat mungkin dengan akarnya, 
pemotongan menggunakan kampak/mesin pemotong (gergaji mesin). Batang 
dibersihkan dari pelepah dan sebagian ujung batangnya karena acinya rendah, 
sehingga tinggal gelondongan batang sagu sepanjang 6-15 meter. Gelondongan 
dipotong-potong menjadi 1-2 meter untuk memudahkan pengangkutan. Berat 1 
gelondongan adalah 120 kg dengan diameter 45 cm dan tebal kulit 3,1 cm. 
5.  Penanganan Pasca panen 
Gelondongan yang telah dipotong dapat langsung dibawa ke parit/sumber air 
terdekat, kemudian langsung di tokok/diekstraksi. Gelondongan dialirkan lewat kanal 
lalu dihalau/dihanyutkan menuju tempa pengolahan. Sagu-sagu yang dihanyutkan 
ditangkap dengan jala-jala yang diletakkan padasebuah ban pengangkut barang. Ban 
tersebut akan membawa gelondongan ke pabrik. Kalau ada jalan darat yang memadai, 
pengangkutan menggunakan truk atau gerobak. 
Kandungan Gizi Tanaman Sagu 
Secara kimian sagu mengandung energi sebesar 209 kilokalori, protein 0,3 
gram, karbohidrat 51,6 gram, lemak 0,2 gram, kalsium 27 miligram, fosfor 13 
miligram, dan zat besi 0,6 miligram.  Selain itu di dalam Tepung Sagu juga terkandung 
vitamin A sebanyak 0 IU, vitamin B1 0,01 miligram dan vitamin C 0 miligram.  Hasil 
tersebut didapat dari melakukan penelitian terhadap 100 gram Tepung Sagu, dengan 
jumlah yang dapat dimakan sebanyak 100 %. 
Manfaat Tanaman Sagu 
Sagu/pohon sagu memberikan jaminan untuk kehidupan setiap hari, menjadi 
alat/sarana pendukung bagi anak-anak sekolah. Pemanfaatan pohon sagu ketika mulai 
ditanam sampai ditebang untuk mengambil isinya: umur 1-3 tahun pelepahnya 
digunakan sebagai tali-tali; umur 4-5 tahun pelepahnya digunakan untuk dinding 
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rumah dan umur 6-20 tahun dapat difungsikan juga untuk pembuatan lem, kue-kue 
dan etanol. Ini merupakan usia sagu dalam fungsi atau manfaatnya secara tradisional. 
Pohon sagu memiliki multi fungsi dan memberikan keuntungan bagi dunia dan 
masyarakat peramu sagu. Tak dapat diragukan akan keuntungan dari pohon sagu. Oleh 
sebab itu, pohon sagu harus dibudidayakan karena pohon sagu memiliki nilai yang 
tinggi.  
Hama dan Penyakit 
Hama dan penyakit utama pada tanaman sagu tidak terlalu berbeda dengan 
di tanaman palma lainnya. Hama utama yang menyerang sagu yaitu Oryctes 
rhinoceros L ,Rhinchophorus ferrugineus Oliver, Sexava spp, dan Artona spp., juga 
babi hutan dan kera. Umumnya pengendalian masih menggunakan pestisida dan 
penyemprotan hanya dilakukan jika ada serangan yang telah melewati ambang batas. 
Penyakit yang umum menyerang sagu yaitu cendawan Cercospora sp.  
Penyakit yang biasanya terdapat pada tanaman sagu yaitu bercak kuning 
yang disebabkan oleh cendawan Cercospora. Gejala dari penyakit ini yaitu daun 
berbercak–bercak coklat. Gejala daun bercak-bercak coklat dan dapat mengakibatkan 
seluruh daun berbercak-bercak kering atau berlubang-lubang. Bila serangan cukup 
hebat, kanopi tanaman sagu nampak meranggas. Pengendalian, belum ada secara 
khusus, hanya pemakaian fungisida dan sanitasi lingkungan. 
Lahan kosong 
Lahan kosong adalah aset, tapi banyak orang yang belum memanfaatkannya 
sebagai sumber profit. Sebagian besar dikarenakan minimnya pengetahuan khalayak 
mengenai peluang agribisnis atau peluang usaha lain yang bisa diterapkan pada lahan 
kosong tersebut dari lahan kosong baik yang luas ataupun yang sempit membutuhkan 
perencanaan matang serta transparan untuk mengelola lahan yang kosong, hal tersebut 
tidak hanya berhubungan dengan modal saja melainkan tenaga kerja.  
Tanaman sagu kini kian diperluas terhadap lahan-lahan kosong yang selama 
ini tidak produktif, investasi bidang perkebunan menjadi sebuah investasi yang cukup 
menjanjikan terutama alam yang sangat mendukung tersebut. Unsur gambut dan tanah 
berawa sangat menyuburkan tanaman sagu apalagi kadar atau kandungan sagu masih 
sangat membanggakan. Jika lahan kosong dapat digunakan dengan membudidayakan 
tanaman sagu maka keuntungan yang diperoleh sangat besar. 
3. Metode Penelitian 
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Tempat dan Waktu 
Lokasi penelitian dilakukan di Kelurahan Bosso Kecamatan Walenrang 
Utara Kabupaten  Luwu. Waktu penelitian dilaksanakan dan berlangsung selama dua 
bulan yaitu pada bulan Oktober sampai  bulan November tahun 2015. 
Desain Penelitian 
Desain penelitian adalah suatu rencana tentang cara mengumpulkan, 
mengolah dan menganalisis data secara sistematis dan terarah agar penelitian dapat 
dilaksanakan secara efisien dan efektif sesuai dengan tujuannya.  Penelitian ini 
merupakan penelitian deskriptif eksploratif untuk mendeskripsikan peluang 
pemanfataan lahan kosong untuk budidaya sagu (Metroxylon sago)  
Populasi dan Sampel 
Populasi adalah keseluruhan dari subyek penelitian. Sampel adalah sebagian 
atau wakil populasi yang diteliti. Dalam pemilihan sampel yang mewakili populasi 
tersebut. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah dengan menggunakan 
metode Purpose Sampling yaitu teknik pengambilan sampel secara sengaja. Dalam 
penelitian ini sampel yang digunakan sebanyak  10 orang responden yaitu petani sagu. 
Sumber dan Jenis Data 
Data yang diperoleh secara langsung di lapangan yang bersumber dari 
informan, dengan memakai teknik pengumpulan data berupa in-depth interview 
(wawancara mendalam), serta melakukan observasi (pengamatan langsung). Data 
sekunder diperoleh atau dikumpulkan dari sumber-sumber yang telah ada. Adapun 
data yang diperoleh yaitu data letak geografis wilayah, data keadaan penduduk, 
jumlah penduduk, jenis mata pencaharian, sarana dan prasarana di Kelurahan Bosso 
dan data-data lainnya yang mendukung penelitian ini. 
Teknik Pengumpulan dan Analisis Data 
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi (pengamatan 
langsung), interview dan dokumentasi. Teknik analisa data yang digunakan dlam 
penelitian ini adalah analisis deskriptif data yang tersaji dan diinterpretasikan 




Peluang Pemanfaatan Lahan Kosong Untuk Budidaya Tanaman Sagu (Metroxylon Sago) 
Halaman 825 dari 896 
 
4. Hasil Dan Pembahasan 
Hasil Penelitian 
1. Luas Wilayah 
Kelurahan Bosso termasuk dalam wilayah Kecamatan Walenrang Utara, 
yang memiliki luas wilayah 3609km, kelurahan Bosso memiliki batas-batas wilayah 
sebagai berikut: (1) Sebelah Utara : Desa Buntu Awo’; (2) Sebelah Timur: Desa Bosso 
Timur; (3) Sebelah Selatan : Desa Bolong; (4) Sebelah Barat: Desa Limbong 
2. Topografi Wilayah 
Keadaan topografi di Kelurahan Bosso mempunyai tanah datar atau dataran 
rendah, dengan kisaran ketinggian dari permukaan laut >100 m DPL, dan memiliki 
suhu rata-rata 22-30 0C. 
3. Keadaan Penduduk  
Penduduk merupakan orang yang mendiami suatu wilayah. Keberadaan 
penduduk pada suatu wilayah atau suatu daerah akan mempengaruhi besarnya nilai 
usaha dari segi luas maupun komoditi yang diusahakan. 
4. Jumlah Penduduk, Mata Pencaharian dan Pendidikan  
Jumlah penduduk yang tinggal di Kelurahan Bosso sebanyak 2715 jiwa, 
dengan jumlah kepala keluarga 474 KK, yang terdiri dari empat dusun yang ada. 
Keadaan jumlah penduduk secara keseluruhan yang bermukim atau tinggal menetap 
di Kelurahan Bosso sebanyak 2715 jiwa yang terdiri dari laki-laki sebanyak 1343 jiwa 
atau sebesar 49.47%, sedangkan perempuan sebanyak 1372 jiwa atau sebesar 50.53%. 
Ini menunjukkan bahwa jumlah penduduk yang ada di Kelurahan Bosso lebih banyak 
laki-laki dari pada perempuan dengan selisih 29 jiwa dengan jumlah penduduk yang 
ada.  
Pada Kelurahan Bosso mata pencaharian penduduk sangat bervariasi yang 
menyebabkan pula tingkat penghasilan dan pendapatan masyarakat berbeda-beda, 
sebagian besar berprofesi sebagai pegawai Swasta yang berjumlah 57 jiwa atau 
sebesar 2.10% dari 2715 jiwa penduduk yang ada, PNS 121 jiwa atau sebesar 4.46%, 
Petani 492 jiwa atau sebesar 18.12%, sebagai ABRI/POLRI 27 jiwa atau sebesar 
997% sedangkan sebagai Pedagang 50 jiwa atau sebesar 1.84%, sedangkan yang 
Belum bekerja 1603 jiwa sebesar 59.04%, Tidak bekerja 306 jiwa sebesar 11.27%, 
dan Pensiunan 59 jiwa sebesar 2.17%. 
Sri Hastuty 
Halaman 826 dari 896 
 
Pendidikan merupakan proses pengubahan sikap dan tata tingkah laku 
seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya 
pengajaran dan pelatihan. Pendidikan disini ada dua jenis yaitu pendidikan yang di 
peroleh di dalam sekolah atau biasa disebut formal, dan pendidikan di luar sekolah 
atau biasa disebut pendidikan non formal.  Pendidikan dapat dijadikan sebagai alat 
dan sarana untuk mengikuti suatu perkembangan baik berupa teknologi maupun 
informasi yang berkembang di tengah-tengah masyarakat modern khususnya 
menyangkut pola pikir. Tingkat pendidikan masyarat menunjukkan jumlah penduduk 
yang berpendidikan dan telah mengenyam atau menginjakkan kaki di bangku 
sekolahan di Kelurahan Bosso sebanyak 2347 jiwa atau sebesar 86.45% dari total 
jumlah penduduk yang bermukim di Kelurahan Bosso sebanyak 2715 jiwa. Jumlah 
penduduk yang memiliki pendidikan atau yang berpendidikan rendah yaitu sebanyak 
527 jiwa atau sebesar 19.41% yang hanya dapat menyelesaikan pendidikannya di 
tingkat dasar atau SD. Dan juga masih dijumpai beberapa masyarakat yang tidak 
menyelesaikan pendidikan di tingkat SD, atau bahkan tidak pernah sekolah sebanyak 
88 jiwa atau sebesar 3.24%. Dari jumlah penduduk tersebut selebihnya dapat 
menyelesaikan pendidikan ditingkat SMP sebanyak 400 jiwa atau sebesar 14.73%, 
sedangkan ditingkat SMA sebanyak 824 jiwa atau sebesar 30.35%.  
5. Luas Wilayah di Kelurahan Bosso Berdasarkan Penggunaannya 
Salah satu faktor utama yang dibutuhkan dalam proses produksi adalah lahan, 
yang merupakan media penting untuk proses pembudidayaan tanaman pertanian. 
Adapun penggunaan atau pemanfaatan wilayah di Kelurahan Bosso Kecamatan 
Walenrang Utara Kabupaten Luwu. Penggunaan lahan terluas dialokasikan untuk 
perumahan seluas 70,20 Ha dari total luas lahan yang ada, kemudian perkebunan 
menempati urutan berikutnya dengan luas lahan 30,20 Ha lalu berikutnya lahan 
kosong dengan luas 20,10 Ha, selanjutnya perkarangan dengan luas lahan 7,27 Ha lalu 
kuburan dengan luas lahan 5,45 Ha dan untuk perkantoran 0,8 Ha yang ada di 
Kelurahan Bosso Kecamatan Walenrang Utara Kabupaten Luwu. 
6. Sarana dan Prasarana 
Sarana dan prasarana merupakan suatu unsur mutlak yang ada dalam suatu 
wilayah. Dalam upaya pengembangan kegiatan ekonomi dan demi kelancaran 
pembangunan disuatu wilayah / daerah sangat ditentukan oleh tersedianya sarana dan 
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prasarana terutama yang erat kaitannya dengan perekonomian, pendidikan dan sosial 
budaya.  
Hasil Pembahasan 
1. Identitas Responden 
Mengenai identitas responden yang akan dibahas lebih lanjut adalah 
menyangkut umur responden, pengalaman berusahatani, tingkat pendididkan jumlah 
tanggungan keluarga, dan luas lahan usaha tani. 
2. Umur Responden 
Umur merupakan salah satu faktor yang  mempengaruhi keterampilan petani 
dalam mengelola usahataninya. Petani yang berumur tua akan mempunyai lebih 
banyak pengalaman dalam berusahatani akan tetapi dilain pihak jika ia secara 
langsung masih mengelolah usahataninya maka akan di pengaruhi oleh 
tenaga/kemampuan fisik yang terbatas sedangkan petani yang mudah akan lebih 
mudah menerima inovasi baru walaupun belum di tunjang oleh pengalaman usahatani 
yang memadai. Umur petani responden bervariasi dari umur 30 tahun sampai 50 
tahun. Pada umumnya petani responden berada pada usia produktif. Dengan demikian 
dapat dikatakan bahwa petani responden dapat bekerja atau mengelolah usahataninya 
secara efektif dan tentunya diharapkan dapat mengelolah usahataninya secara 
produktif. 
3. Jumlah Tanggungan Keluarga 
Jumlah tanggungan keluarga petani dapat dijadikan motivasi untuk bekerja 
lebih baik, oleh karena jumlah yang harus dinafkahi cukup banyak sehingga petani 
akan selalu berusaha untuk meningkatkan usahataninya. Selain itu, jumlah 
tanggungan keluarga adalah merupakan sumber tenaga kerja yang senantiasa siap 
setiap waktu untuk ikut dialokasikan. Jumlah tanggungan keluarga terbanyak dimiliki 
petani adalah 3–5 orang sebanyak  responden 8 orang atau 80%, dan yang terendah 
berada pada jumlah tanggungan keluarga 1–2 orang sebanyak 2 orang responden atau 
sebesar 20%. 
4. Pendidikan Responden 
Pendidikan pada umumnya akan mempengaruhi cara berfikir petani. 
Pendidikan yang relatif tinggi dan umur muda menyebabkan petani lebih cepat 
berkembang di bandingkan yang berpendidikan rendah, pendidikan petani dapat 
diperoleh dari 2 sumber yaitu formal dan non formal. Tingkat pendidikan formal 
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petani responden didominasi oleh tingkat pendidikan  SMA dengan jumlah  4 orang 
atau 40%. Ini menunjukan bahwa petani memiliki pola yang baik karena segi 
pendidikan menunjukan bahwa mereka telah menempuh pendidikan selama 12 Tahun 
di bangku sekolah. 
5. Pengalaman Berusahatani 
Secara umum kegiatan dan manajemen pengelolaan usahatani banyak 
dipengaruhi oleh pengalaman berusahatani. Petani dalam mengambil keputusan dan 
kebijaksanaan mengenai usahatani yang dikelolahnya selalu mempertimbangkan 
resiko produksi yang mungkin terjadi yang senantiasa didasarkan pada asumsi bahwa 
sesuatu yang baru akan memberikan suatu dampak baik yang positif maupun yang 
negatif. Responden yang memiliki pengalaman berusahatani yang terbesar berapa 
pada interval 30 selama 10-20 tahun atau sebanyak 8 orang. Dan yang terendah berada 
pada interval pengalaman berusahatani 21-30  tahun yang hanya dijumpai 2 orang atau 
20%. Hal ini menandakan bahwa petani di Kelurahan Bosso dalam berusahatani 
tanaman sagu telah digeluti dalam jangka waktu yang cukup lama. Dengan demikian, 
kegagalan–kegagalan yang pernah dialami selama melaksanakan usahataninya akan 
dijadikan pengalaman yang berharga didalam mengendalikan usahataninya. Begitu 
pula dengan keberhasilan yang telah dicapai tentu akan memberikan semangat 
berusaha  yang lebih tinggi dalam usahataninya. 
6. Luas Lahan Petani Responden 
Status petani responden lahan kosong yang dapat dibedakan antara lain 
sebagai petani pemilik adalah golongan petani yang memiliki lahan. Semua faktor-
faktor produksi baik berupa tanah, peralatan, dan sarana produksi yang digunakan 
adalah milik petani sendiri. Luas lahan yang dimiliki petani respondenm enunjukan 
bahwa petani responden yang mengusahakan lahan dengan luas lahan terbesar 0,4-0,5 
Ha. Hal ini menggambarkan bahwa dengan lahan petani yang cukup luas, berarti 
mampu menghasilkan produksi yang besar. 
7. Pembibitan 
Sistem pembibitan sagu di Kelurahan Bosso berdasarkan hasil wawancara 
dilapangan adalah  100% petani responden melakukan pembibitan secara vegetatif 
(anakan berasal dari pohon induk) tanpa menggunakan cara generatif (anakan dari 
biji). Sistem pembibitan vegetatif  dianggap lebih mudah karna anakan yang 
digunakan mudah diperoleh dan juga pertumbuhannya lebih cepat. 
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8. Jumlah penggunaan tenaga kerja 
Tenaga kerja merupakan faktor produksi yang penting dan perlu 
diperhitungkan dalam proses produksi baik dari segi jumlahnya, kualitas dan juga 
macam tenaga kerja. Setiap proses produksi diperlukan tenaga kerja yang cukup 
memadai. Jumlah tenaga kerja disesuaikan dengan kebutuhan sampai tingkat tertentu 
sehingga penggunaannya optimal.  
9. Analisis Peluang Pemanfaatan Lahan Kosong untuk Membudidayakan  Tanaman 
Sagu 
Lahan yang digunakan untuk membudidayakan tanaman sagu adalah lahan 
yang letaknya berada di samping ataupun di belakang rumah petani. Petani lebih 
memilih menanami lahan mereka yang tergolong tidak terlalu luas dengan pohon sagu 
karena pemeliharaan yang tidak teralu rumit. Petani tidak harus selalu melakukan 
pembersihan gulma yang intensif seperti tanaman hortikultura. Perspektif pangan sagu 
dapat diolah menjadi berbagai macam bentuk sajian yang menarik. Pati sagu diolah 
menjadi produk tradisional antara lain: bugalu (kapurung), sinole, sagu gula, sagu 
mutiara, bagea dan lainnya. Di antara jenis makanan dari sagu yang cukup dikenal 
adalah bugalu. Bugalu merupakan makanan olahan dari sagu yang menjadi hidangan 
sehari-hari di daerah pedesaan. Makanan sehat dan bergizi ini dapat disantap dalam 
keadaan panas.  
Harga tepung sagu di pasaran adalah 50.000/25 kg, setiap kilogram sagu 
mencapai setengah dari harga beras. Dengan kata lain, pada masa yang akan datang 
ditinjau dari segi daya beli sagu lebih murah dan mudah dapat diakses oleh masyarakat 
kalangan bawah. Pada konteks inilah dapat dikondisikan suatu kebijakan, bahwa 
komuditas sagu sangat menjajikan sebagai sumber pangan nasional masa depan.  
Memang sudah saatnya kita memanfaatkan sumberdaya daya lokal untuk 
menunjang kebijakan pangan nasional. Dengan memanfaatkan bahan baku lokal, 
setidaknya kita telah mengikuti amanat peraturan presiden nomor 22 tahun 2009 
tentang kebijakan percepatan penganekaragaman konsumsi pandan berbasis sumber 
daya lokal. Pendapatan bersih yang diperoleh petani responden membudidayakan 
tanaman sagu adalah Rp7.954.372 dengan biaya produksi sebesar Rp4.298.961. 
Peluang pemanfaatan lahan kosong untuk membudidayakan tanaman sagu 
dengan kelayakan hukum sesuai dengan penetapan wilayah layak dalam penggunaan 
lahan sudah sesuai dengan aturan yang ditetapkan pada Peraturan Daerah Kabupaten Luwu 
Nomor 6 Tahun 2011 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Luwu Tahun 2011- 2031 (Perda 
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Luwu, 2011) dan juga kebijakan lingkungan layak dengan aktifitas tidak mencemari 
lingkungan dari kelayakan fisik ukuran dengan aksebilitas layak karna ukuran lahan 
memadai dan aksebilitas lokasi mudah dijangkau dan merupakan pemanfaatan paling 
optimal dengan Revenue cost ratio adalah 1,85 dikatakan layak. 
5. Kesimpulan Dan Saran 
Kesimpulan 
Peluang pemanfaatan lahan kosong untuk membudidayakan tanaman sagu 
Kelurahan Bosso Kecamatan Walenrang Utara adalah cukup besar, luas lahan kosong 
sekitar 20,10 Ha dan pemanfaatan paling optimal dengan Revenue cost ratio adalah 
1,85 dikatakan layak. 
Saran 
Sagu sebagai kebutuhan konsumsi rumahan dan industri sebaiknya 
diperhatikan dalam hal budidaya dan produksinya. 
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